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LAMPIRAN 1
Surat Undangan Untuk Berpatisipasi Dalam Penelitian

Judul Penelitian : Impelementasi Manejemen Sekolah Inklusi Studi Kasus Anak
Berkebutuhan Khusus Di SDN 28 Kota Jambi

Dengan hormat,

Saya, Yuli Maryati mahasiswa Program Studi Magister Manajemen Pendidikan
Perguruan Tinggi Negeri di Jambi bermaksud memohon kesediaan Bapak/lbu
untuk berpatisipasi secara sukarela dalam penelitian Tesis S2 saya yang berjudul
“Impelementasi Manejemen Sekolah Inklusi Studi Kasus Anak
Berkebutuhan Khusus Di SDN 28 Kota Jambi «.

Dalam penelitian ini, Bapak/lbu akan di undang untuk berpatisipasi dalam
wawancara dan melengkapi angket demografik. Jika Bapak/lbu bersedia, saya
akan mengirimkan surat ketersediaan dan angket demografik. Data Bapak/ibu
akan dirahasiakan dan kesediaan Bapak/ibu dalam penelitian ini sangat saya
harapkan .

Terima kasih atas perhatian dan kesediaannya.

Salam hormat,

Yuli Maryati
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Lampiran 2
Angket Demografi
Demografik Peserta Penelitian
Nama
Umur
Pekerjaan

Lama bekerja

Jabatan

Jenjang Pendidikan Terakhir

Jenis kelamin

Wawancara

Kesediaan untuk diwawancarai

Bersedia

Tidak Bersedia

Kemungkinan waktu yang tepat untuk

diwawancarai jika bersedia

Kemungkinan lokasi wawancara yang

nyaman

Lama wawancara jika bersedia

10 menit

15 menit
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Lampiran 3

Proses pembelajaran anak-anak ABK




144




